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ABSTRAK 
PENGARUH KEPRIBADIAN DAN KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA KANTOR WALIKOTA MAKASSAR 

(Studi Kasus Renovasi Kantor Walikota Makassar) 

 

Nur Annisa 

Hj. Nurdjanah Hamid 

Hj. Andi Ratna Sari Dewi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian dan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan pada kantor walikota Makassar, studi renovasi kantor 
walikota Makassar. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling, dengan 

penyebaran kuesioner secara offline kepada 56 responden. Teknik analisis data 
menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda dan uji hipotesis menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 29.2. Hasil 
penelitian menunjukkan (1) Kepribadian berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada kantor walikota Makassar (2) Komunikasi berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada kantor walikota Makassar. (3) 
Kepribadian dan komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada kantor walikota Makassar. 

 

 

Kata kunci: kepribadian, komunikasi, kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF PERSONALITY AND COMMUNICATION ON EMPLOYEE 
PERFORMANCE AT THE MAKASSAR MAYOR'S OFFICE 

(Case Study of Makassar Mayor's Office Renovation) 

 

Nur Annisa 

Hj. Nurdjanah Hamid 

Hj. Andi Ratna Sari Dewi 

 

This study aims to determine the effect of personality and communication on 
employee performance at the Makassar mayor's office, Makassar mayor's office 
renovation study. The research method uses quantitative methods. The sampling 
technique used non probability sampling, by distributing questionnaires offline to 
56 respondents. The data analysis technique uses validity, reliability, classical 
assumptions, multiple linear regression analysis and hypothesis testing using the 
IBM SPSS version 29.2 application. The results showed (1) Personality partially 
affects employee performance at the Makassar mayor's office (2) Communication 
partially affects employee performance at the Makassar mayor's office. (3) 
Personality and communication simultaneously affect employee performance at 
the Makassar mayor's office. 

 

 

Keywords: personality, communication, employee performance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menimbulkan 

persaingan antar perusahaan. Kualitas sumber daya manusia semakin 

meningkat setiap tahunnya karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

melimpah yang dapat dikelola untuk mengembangkan berbagai industri. 

Sumber daya manusia berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan 

dikembangkan, karena jika sumber daya manusia tidak dikembangkan 

perusahaan tidak akan maju bahkan akan mengalami penurunan. Sumber 

daya manusia memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan usaha, 

baik itu usaha kecil maupun besar. Perusahaan tidak dapat menjalankan 

aktivitasnya tanpa adanya peran faktor manusia sebagai tenaga kerja. 

Perusahaan menyadari pentingnya sumber daya manusia dalam dunia 

modern, maka dari itu upaya yang yang harus dilakukan perusahaan ialah 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Manusia memainkan peran penting dalam sebuah organisasi dan tidak ada 

organisasi yang dapat berfungsi tanpa bantuan manusia. Setiap organisasi 

perlu fokus pada karyawan untuk mencapai kinerja yang baik. Memahami 

pentingnya kinerja karyawan, setiap organisasi harus berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Namun, kinerja karyawan adalah masalah 

yang selalu dihadapi oleh para pemimpin organisasi. Kinerja karyawan 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dan efisiensi 

suatu organisasi. Kinerja karyawan yang baik memiliki dampak positif pada 
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banyakaspek dalam organisasi, termasuk produktivitas, kualitas kerja, 

kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial. Karyawan yang berkinerja 

tinggi cenderung lebih produktif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Mereka mampu bekerja secara efisien dan menghasilkan output yang lebih 

tinggi. Kinerja berkaitan dengan individu dan sumber daya manusia yang 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, organisasi harus memberikan dukungan yang memadai seperti 

pelatihan dan pengembangan karyawan, umpan balik yang konstruktif, 

penilaian kinerja, dan kesempatan pengembangan profesional.  

Karyawan yang berkinerja baik akan memberikan kontribusi terhadap 

tujuan perusahaan. Namun, setiap karyawan memiliki tingkat kinerja yang 

berbeda, dan tidak semua pekerjaan mereka dapat memenuhi harapan. 

Misalnya, dengan mengambil posisi atau tugas di dalam perusahaan yang 

sesuai dengan kepribadian yang dimilikinya dan juga dengan meningkatkan 

komunikasi untuk bertukar pikiran atau menyelesaikan tugas-tugas yang ada. 

Hal ini dapat terjalin antara seluruh karyawan ataupun dengan atasan.  

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah 

kepribadian dan komunikasi. Kepribadian yang baik dan kemampuan 

komunikasi yang kuat berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kepribadian karyawan mengacu pada karakteristik unik dari 

seorang karyawan, termasuk pola berpikir, merasakan, dan berperilaku di 

tempat kerja. Menurut Robbins & Timothy (2012) kepribadian seseorang terdiri 

dari semua karakteristik dan sifat yang dimiliki orang tersebut dan yang 

dimanifestasikan dalam diri orang tersebut. Kepribadian karyawan yang 

memiliki kesadaran tinggi menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

ketertiban. Mereka cenderung berorientasi pada tujuan, bertanggung jawab 
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atas pekerjaan mereka, dan memperhatikan detail. Namun, perusahaan 

biasanya menghadapi kesulitan dalam memilih karyawan yang memiliki 

kepribadian yang baik dan sesuai dengan pekerjaan yang akan dijalankan, 

karena setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Perbedaan 

kepribadian ini harus dikelola sedemikian rupa agar memiliki kesamaan, yaitu 

menuju pada kepribadian perusahaan untuk mewujudkan tujuan organisasi 

(Sjarkawi 2008).  

Mengenali, memahami dan mengembangkan kepribadian yang baik 

terhadap para karyawannya, perusahaan akan bisa memperoleh keuntungan. 

Keuntungan tersebut bisa diperoleh jika perusahaan mampu mengembangkan 

kepribadian karyawannya yang mengarah kepada perilaku kerja yang positif. 

Dengan demikian karyawan akan memiliki kinerja yang baik. Beberapa studi 

penelitian menunjukan bahwa kepribadian karyawan terdapat hubungan 

positif antara kerpibadian dengan kepuasan kerja. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Arianto (2019) dan Hellen (2018) menyatakan bahwa 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

Kinerja karyawan dapat didorong oleh faktor-faktor lain selain 

kepribadian, salah satunya adalah komunikasi juga menjadi faktor yang 

mendorong kinerja karyawan ke arah yang lebih baik. Mariani dan Sariyathi 

(2017) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan 

atau maksud dari satu orang atau pihak ke pihak lain, baik secara langsung 

maupun melalui media. Komunikasi melibatkan pertukaran informasi, ide, dan 

emosi antara individu atau kelompok. Komunikasi yang efektif sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan pribadi, bisnis, 

pendidikan, dan politik. Komunikasi yang efektif tidak hanya membutuhkan 

ekspresi ide yang jelas dan ringkas, tetapi juga mendengarkan secara aktif 
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dan memahami pesan yang disampaikan. Kepribadian berpengaruh terhadap 

kinerja, dengan kepribadian yang baik dapat menjadikan karyawan bersikap 

bijak terhadap tugas dan tanggung jawab yang diembannya.  

Komunikasi organisasi menurut Joseph A. DeVito (1997) sebagai 

pertukaran berbagai pesan di dalam organisasi, baik kelompok organisasi 

formal maupun informal. Komunikasi melibatkan proses dimana individu, 

organisasi, dan masyarakat dalam hubungan kelompok saling bertukar pesan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. Namun terkadang, 

komunikasi tidak selalu berjalan dengan baik karena pendengar tidak 

memahami kata-kata komunikator atau karena adanya hambatan lain. Hal 

seperti inilah yang dapat berdampak pada kinerja karyawan. Sebagaiman 

penelitian yang dilakukan oleh menurut Samosir (2021) bahwa komunikasi 

berdampak positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kantor Walikota adalah kantor yang merupakan pusat administrasi 

pemerintahan di tingkat kota. Kantor Walikota Makassar merupakan pusat 

administrasi pemerintahan yang berfungsi sebagai markas operasional dan 

administrasi. Walikota serta jajarannya mengelola dan menjalankan berbagai 

program, kebijakan dan proyek untuk kesejahteraan dan kemajuan kota. 

Kantor walikota dan stafnya mengkoordinasikan tugas-tugas mereka dalam 

menjalankan merintahan kota dan melayani kebutuhan Masyarakat. 

https://idenesia.id/kantor-wali-kota-makassar-kantor-gubernur-kedua-yang-

dibangun-kolonial-belanda/  

Visi misi dari Kantor Walikota Makassar ialah “Makassar Dua Kali 

Tambah Baik”. Visi nya; Percepatan mewujudkan makassar kota dunia yang 

"sombere dan smart city" dengan imunitas kuat untuk semua, dan Misi nya 

https://idenesia.id/kantor-wali-kota-makassar-kantor-gubernur-kedua-yang-dibangun-kolonial-belanda/
https://idenesia.id/kantor-wali-kota-makassar-kantor-gubernur-kedua-yang-dibangun-kolonial-belanda/
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terdiri dari tiga poin: (1) Revolusi SDM dan percepatan reformasi birokrasi 

menuju SDM kota yang unggul dengan pelayanan publik kelas dunia bersih 

dari indikasi korupsi; (2) Rekontruksi kesehatan, ekonomi, sosial dan budaya 

menuju masyarakat sejahtera dengan imunitas ekonomi dan kesehatan kota 

yang kuat untuk semua; dan (3) Restorasi ruang kota yang inklusif menuju 

kota nyaman kelas dunia yang “Sombere dan Smart” city untuk semua. 

https://bappeda.makassarkota.go.id/profil/visi-misi  

Dalam mencapai misi tersebut, diperlukan SDM yang mampu untuk 

melakukan komunikasi yang baik dan mempunyai kepribadian yang positif 

untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. Misi pertama, revolusi SDM dan 

percepatan reformasi birokrasi menuju SDM kota yang unggul dan pelayanan 

publik kelas dunia bersih dari indikasi korupsi. SDM yang terlibat diharapkan 

dapat berkolaborasi dengan efektif, memberikan pelayanan publik yang 

unggul, serta memimpin inisiatif-inisiatif yang mendukung rekonstruksi dalam 

sektor kesehatan, ekonomi, sosial, dan budaya. 

Renovasi Kantor Walikota Makassar dan pembangunan Makassar 

Government Center (MGC) yang dipimpin oleh Wali Kota Makassar, Moh 

Ramdhan Pomanto, telah menjadi fokus utama. Proyek renovasi ini mencakup 

rehabilitasi berbagai aspek, seperti warisan, sanitasi, dan menara, serta 

penyediaan perabotan untuk berbagai lantai. Tujuannya untuk menciptakan 

pusat pemerintahan yang lebih modern dan efisien. Sebagai hasil dari 

renovasi ini, beberapa departemen telah direlokasi, dan kantor sementara di 

Mall GTC telah dibuka untuk para pegawai. 

https://makassarinsight.com/read/renovasi-kantor-balaikota-dan-

pembangunan-mgc-wali-kota-makassar-legacy-danny-fatma 

https://bappeda.makassarkota.go.id/profil/visi-misi
https://makassarinsight.com/read/renovasi-kantor-balaikota-dan-pembangunan-mgc-wali-kota-makassar-legacy-danny-fatma
https://makassarinsight.com/read/renovasi-kantor-balaikota-dan-pembangunan-mgc-wali-kota-makassar-legacy-danny-fatma
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Perpindahan kantor sementara ini dilakukan hingga renovasi gedung 

balaikota Makassar selesai dan diperkirakan hingga bulan desember 2023. 

Alasan dipilihnya Mall GTC ini karena dinilai cukup ideal. Skema pembiayaan 

bangunan Mall GTC yang digunakan, masih sementara disusun, apakah 

disewa atau lainnya. Hal ini juga berdasarkan kontrak yang dilakukan oleh 

pihak Mall GTC dengan pemerintah kota Makassar. 

https://www.kompas.tv/regional/407619/gedung-balaikota-makassar-

direnovasi  

Kantor Walikota Makassar saat ini sedang mengalami renovasi, yang 

menjadi penyebab kurangnya komunikasi sesama pegawai atau atasan dan 

diskusi di kantor tersebut yang memengaruhi kinerja mereka. Perubahan 

dalam lingkungan kerja, seperti penempatan sementara atau perubahan 

struktur ruangan, dapat menciptakan ketidaknyamanan yang memengaruhi 

mood dan produktivitas karyawan. Beberapa tantangan yang dihadapi 

termasuk kurangnya wifi, listrik yang kurang memadai, dan ruangan yang 

terpisah-pisah, menyebabkan karyawan kesulitan dalam mengambil berkas. 

Selain itu, ada sebagian karyawan yang bekerja di kantor dan sebagian di 

Mall GTC.   

Sejalan dengan hasil observasi dan hasil wawancara langsung pada 

kantor Walikota Makassar, pada tingkat absensi karyawan masih ada yang 

sering terlambat sekitar 3-4 orang, ini menunjukkan bahwa ada permasalahan 

terhadap kinerja karyawan khusunya bagian keuangan dan administrasi. 

Disamping itu, masih ada juga beberapa karyawan yang mengobrol dan 

santai pada saat jam kerja, yang dimana semua itu berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan. Untuk penyelesaian tugas, ada sebagian 

karyawan yang suka menumpuk tugasnya sehingga kelelahan untuk 

https://www.kompas.tv/regional/407619/gedung-balaikota-makassar-direnovasi
https://www.kompas.tv/regional/407619/gedung-balaikota-makassar-direnovasi
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mengerjakan tugasnya tetapi bisa selesai tepat waktu. Dalam hal ini, perlu 

adanya peningkatan kinerja agar mencapai tujuan bersama sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan pada Kantor Walikota Makassar bagian 

keuangan dan administrasi sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu kajian lebih mendalam tentang 

pengaruh kepribadian dan komunikasi terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Walikota. Sehingga penulis tertarik menulis judul “Pengaruh Kepribadian dan 

Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Walikota”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penulisan latar belakang diatas, maka masalah yang 

dirumuskan oleh penulis ialah sebagai berikut: 

1. Apakah kepribadian berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan Kantor Walikota Makassar? 

2. Apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan Kantor Walikota Makassar? 

3. Apakah kepribadian dan komunikasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan Kantor Walikota Makassar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

dirumuskan oleh penulis ialah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Walikota Makassar  

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Walikota Makassar  
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3. Urnturk merngertahuri perngarurh kerpribadian dan komurnikasi sercara 

berrsama-sama terrhadap kinerrja karyawan Kantor Walikota Makassar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pernerlitian ini berrgurna bagi pihak-pihak yang berrke rperntingan terrurtama 

pimpinan instansi serbagai bahan perrtimbangan yang berrmanfaat urnturk 

perngambilan kerpurtursan urnturk merngantisipasi masalah yang akan timburl di 

dalam organisasi ataur perru rsahaan. Sercara terrperrinci manfaat pernerlitian 

dapat dijabarkan serbagai berriku rt: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teroritis bagi pernurlis adalah urnturk dapat me rmburktikan serndiri 

terori-te rori rnerngernai kerpribadian, komurnikasi dan kinerrja karyawan 

perru rsahaan ataur organisasi di dalam durnia kerrja yang pernurlis dapatkan pada 

saat perrku rliahan. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

Manfaat praktisi bagi Kantor Walikota Makassar adalah dapat 

diperrgurnakan serbagai bahan masurkan dan e rvalurasi dalam rangka 

perngambilan kerpurtursan manajerrial urnturk me rningkatkan kinerrja karyawan 

dan kinerrja perru rsahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Urnturk mermbantur me rmperrje rlas arah pandangan serrta turju ran pernurlisan 

sistermatikanya adalah:  

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab perrtama dari skripsi ini merngurraikan sercara singkat merngernai isi skripsi 

yang merlipurti latar berlakang masalah, rurmursan masalah, turju ran pernerlitian, 

manfaat pernerlitian, dan sistermatika pernurlisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mermaparkan terori–terori yang terlah diperrolerh me rlaluri sturdi purstaka 

dari berrbagai literraturr yang berrkaitan derngan masalah pernerlitian yang terlah 

ditertapkan urnturk serlanjurtnya digurnakan dalam landasan terori dan 

perme rcahan masalah serrta berrisi te rntang pernerlitian terrdahurlu r, kerrangka 

permikiran, dan hipotersis.  

BAB III KERANGKA PIKIR/HIPOTESIS 

Bab ini diurraikan berrbagai hal, diantaranya rancangan pernerlitian, lokasi dan 

waktur pernerlitian, popurlasi dan samperl pernerlitian, jernis dan surmbe rr data, 

terknik perngurmpurlan data, instrurme rnt pernerlitian, variabler pernerlitian dan 

derfinisi operrasional, serrta mertoder analisis data yang digurnakan.  

BAB IV METODE PENELITIAN 

Bab ini diurrainkan berrbagai data dan perngolahannya mernggurnakan mertoder 

pernerlitian terrte rntur dan terrdapat permbahasan dari hasil perngolahan data 

terrse rburt. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 

Grand Therory yang merndasari pernerlitian ini adalah terori atribursi yang 

me rmperlajari prosers bagaimana serserorang me rnginterrprertasikan suratur 

perristiwa, alasan, ataur serbab perrilaku rnya (Lurthans, 2006). Terori Atribursi 

dikermbangkan olerh Fritz Heriderr tahurn 1958 yang merngargurme rntasikan 

bahwa perrilaku r serserorang diternturkan olerh kombinasi antara kerkuratan interrnal 

yaitur faktor-faktor yang berrasal dari diri serserorang dan kerku ratan erksterrnal 

yaitur faktor-faktor yang berrasal dari lurar diri serse rorang  (Surartana, 2010). 

Terori ini me rnjerlaskan siturasi di serkitar yang me rnyerbabkan perrilaku r 

serse rorang dalam perrse rpsi sosial diserburt derngan dispositional attriburtions dan 

siturasional attriburtions. Dispositional atriburtions merru rpakan pernyerbab interrnal 

yang merngacur pada asperk perrilaku r individural yang ada dalam diri se rserorang, 

misalnya kerpribadian, perrse rpsi diri, kermampuran, dan motivasi. Serdangkan, 

siturasional attriburtions merru rpakan pernyerbab erksterrnal yang merngacur pada 

lingkurngan serkitar yang dapat merme rngarurhi perrilakur misalnya kondisi sosial, 

nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat  (Gordon & Graham, 2006).  

Hal ini pernurlis merngurhurburngkan dari variaberl yang diangkat serbagai 

ju rdurl pernerlitian, yaitur Kerpribadian: Terori atribursi dapat mermbantur dalam 

me rmahami  perrasaan individur terrhadap kerrja dan dapat mermperngarurhi 

kinerrja karyawan.  

Misalnya, karyawan yang merrasa hanya dirinya yang dapat 

me rnyerlersaikan sermura perrmasalahan murngkin mernghasilkan overrconfiderncer 
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dan kermampuran yang rerndah. Variaberl berriku rtnya, yaitur Komurnikasi: Terori 

atribursi dapat mermbantur dalam mermahami  interraksi yang dilakurkan olerh 

serorang atasan kerpada bawahan urnturk merngermu rkakan saran dan 

perndapatnya dalam mermercahkan masalah yang dihadapi. Komurnikasi yang 

baik dapat mernimburlkan kerrjasama yang lerbih baik dan mermbangurn 

hurburngan yang harmonis di antara para pergawai dan para atasan. Pernerlitian 

ini me rnggurnakan terori atribursi u rnturk mernjerlaskan dan mermpre rdiksi perngarurh 

kerpribadian dan komurnikasi terrhadap kinerrja karyawan. 

2.1.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 

Surmberr daya manursia merrurpakan salah satur prioritas urtama yang 

harurs dikerlola dalam perru rsahaan manurfakturr maurpurn perru rsahaan yang 

berrorie rntasi pada jasa, hal ini sangat pernting karerna kerberrlanju rtan 

perru rsahaan hanya dapat terrwurju rd jika surmberr daya yang terrlibat di dalamnya 

me rmiliki de rdikasi dan kuralitas yang baik. Hal ini dikarernakan derngan dermikian 

perru rsahaan akan dapat terru rs berrinovasi sersu rai derngan kerburturhan 

konsurme rnnya (Amerlyawati ert al., 2023). 

Manajerme rn Surmberr Daya Manursia (MSDM) sercara urmu rm merru rju rk 

pada pernderkatan stratergis dalam merngerlola asperkasperk manursia dalam 

suratur organisasi (Mangkurnergara, 2018). MSDM me rlibatkan perre rncanaan, 

perngorganisasian, perngarahan, dan perngerndalian berrbagai kergiatan yang 

berrkaitan derngan surmberr daya manursia dalam merncapai turju ran organisasi.\ 

Perngerlolaan surmberr daya manursia me rlibatkan berrbagai asperk, 

terrmasu rk perre rkru rtan dan serlerksi karyawan, perlatihan dan perngermbangan, 

manajerme rn kinerrja, manajermern kompernsasi, manajerme rn hurburngan 



 

 

12 

karyawan, perngerlolaan perru rbahan, dan kerbijakan dan proserdurr terrkait ternaga 

kerrja (Harahap, ert al., 2023).  

2.1.1.1 Fungsi -Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pada prinsipnya, furngsi MSDM me rncakurp berrbagai aktivitas yang 

me rmiliki dampak signifikan terrhadap kerserlu rrurhan bidang operrasional 

organisasi yang terrdiri dari perre rncanaan karyawan, perrerkru rtan dan 

perme rcatan, perngurpahan dan permberrian balas jasa, pernilaian kinerrja, 

kompernsasi dan perngermbangan karir, perlatihan dan perngermbangan, 

kerse rhatan dan kerse rlamatan kerrja, serrta kerpermimpinan dan produrktivitas. 

Manajerme rn SDM mermpu rnyai dura furngsi mernurru rt Surnyoto (2013) kerdura 

furngsi terrse rburt adalah furngsi manajerrial dan furngsi operrasional yaitur: 

1. Furngsi Manajerrial 

Urnturk dapat merlaksanakan turgas dan mernjalankan perrannya 

derngan baik dan bernar,maka   serburah   manajerme rn   mermiliki   

perran   yang   dapat   me rndurku rng   dan   mermbantur   dalam 

pernerrapannya. Dalam manajerme rn terrdapat 4 (ermpat) furngsi ataur 

aktifitas serbagai berriku rt: 

a. Perre rncanaan (Planning) salah satur furngsi paling merndasar 

dari manajerme rn surmberr daya manursia. Perre rncanaan di sini 

adalah prosers mernernturkan turju ran dan merre rncanakan 

perrsonerl urnturk berke rrja sercara erferktif dan erfisiern.  

b. Perngorganisasian (Organization), furngsi dari 

perngorganisasian itur serndiri adalah permbagian kerrja. 

Perngorganisasian merru rpakan kergiatan merngorganisasikan 

serlu rru rh karyawan perrursahaan ataur organisasi, serrta merngaturr 
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karyawan derngan mernernturkan permbagian kerrja, hurburngan 

kerrja, pernderle rgasian werwe rnang, serrta intergrasi dan koordinasi 

dalam bernturk bagan organisasi. 

c. Perngarahan (Dirercting), serterlah perre rncanana dan 

perngorganisasian diternturkan, maka furngsi ini serbagai 

perlaksananya. Perngarahan merrurpakan kergiatan me rngarahkan 

karyawan. Furngsi ini merngarahkan sermu ra karyawan urnturk 

berkerrja sama sercara erferktif dan erfisiern. 

d. Perngerndalian (Controlling), kergiatan merngontrol serlu rrurh 

karyawan perru rsahaan ataur organisasi. Hal ini dilakurkan 

derngan harapan agar karyawan mermaturhi perraturran 

perru rsahaan dan berkerrja sersu rai derngan rerncana.  

2. Furngsi Operrasional  

Dalam manajerme rn surmbe rr daya manursia   merru rpakan   dasar   

perlaksanaan   MSDM   yang   erferktif   dan   e rfisiern   dalam   

perncapaian turju ran organisasi ataur perru rsahaan. Ada berberrapa 

furngsi operrasional serbagai berriku rt. 

a. Perngadaan (Procurre rmernt), kergiatan serle rksi, pernermpatan, 

orierntasi, dan indurksi u rnturk me rndapatkan karyawan. Calon 

karyawan yang dicari terntur yang sersurai derngan kerburturhan 

perru rsahaan. Manajerme rn SDM be rrtanggurng jawab urnturk 

me rnermurkan kandidat yang merme rnurhi perrsyaratan kuralifikasi 

yang diperrlu rkan urnturk posisi terrte rntur. 

b. Perngermbangan (Derverlopmernt), prosers perningkatan 

kerte rrampilan terknis, teroritis, konserptural, dan moral karyawan. 
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Apalagi derngan diadakannya perlatihan, dapat me rningkatkan 

motivasi karyawan. 

c. Kompernsasi (Comperntation),  permberrian balas jasa langsurng 

(dire rct) dan tidak langsurng (indirerct), urang, ataur barang 

kerpada karyawan. Kompernsasi ini diberrikan kerpada karyawan 

serbagai imbalan jasa yang terlah diberrikan kerpada 

perru rsahaan. 

d. Perngintergrasian (Intergration), intergrasi adalah kergiatan yang 

me rnyaturkan kerperntingan perru rsahaan dan kerburturhan 

karyawannya. Kergiatan ini dimaksurdkan urnturk me rnciptakan 

kerrja sama yang saling merngurnturngkan. Intergrasi jurga dapat 

dicapai derngan berkerrja sama derngan mermburat program yang 

me rnderkatkan karyawan, serperrti kergiatan liburran dan rerkre rasi. 

e. Perme rliharaan (Mainternancer), kergiatan yang mermperrtahankan 

ataur merningkatkan staturs fisik, merntal, dan loyalitas karyawan 

dan mermburat merre rka ingin terru rs berke rrja hingga pernsiurn. 

De rngan kata lain, perrursahaan perrlu r me rmburat karyawan ingin 

terru rs berkerrja hingga masa pernsiurn. 

f. Kerdisiplinan (Derscipliner), Ini adalah furngsi Manajerme rn SDM 

yang paling pernting., hal ini karerna tanpa disiplin, surlit urnturk 

me rncapai turjuran perru rsahaan. 

g. Permberrherntian/Permurtursan hurburngan ternaga kerrja 

(Serparation), ini merngacur pada akhir hurburngan kerrja ataur 

purtursnya hurburngan kerrja derngan perru rsahaan. Alasannya 

adalah karerna tidak sermu ra karyawan dapat berke rrja urnturk 

serburah perru rsahaan serlamanya. Permu rtursan hurburngan kerrja 
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terrse rburt dapat terrjadi karerna berrbagai alasan, terrmasurk 

keringinan karyawan, keringinan perru rsahaan, berrakhirnya 

kontrak kerrja, ataur pernsiurn. 

2.1.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Adapurn turjuran dari Manajermern Surmberr Daya Manu rsia mernurru rt 

Sadili (2010) adalah mermperrbaiki kontribursi produrktif ternaga kerrja 

terrhadap organisasi derngan cara yang berrtanggurng jawab sercara 

stratergis, ertis dan sosial. Serdangkan, mernurru rt Rivai Vertihzerl (2005) turgas 

manajerme rn surmbe rr daya manursia adalah merngerlola orang sererferktif 

mu rngkin urnturk mermastikan surmberr daya manursia yang mermu raskan.  

Berrdasarkan hal terrse rburt, dapat disimpurlkan bahwa  turju ran 

khursurs dari Manajerme rn SDM adalah urnturk mernyerdiakan ternaga kerrja 

yang erferktif bagi organisasi. Urnturk merncapai turjuran ini, Manajermern SDM 

me rnurnjurkkan bagaimana perru rsahaan harurs merndapatkan, 

me rngermbangkan, mermanfaatkan, merngervalurasi, dan mermperrtahankan 

ju rmlah (kurantitas) dan jernis (kuralitas) karyawan. 

2.1.1.3 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perran manajerme rn surmberr daya manursia mernurrurt Bianca (2018) 

ialah serlurru rh tim erkserku rtif adalah merngursurlkan cara-cara urnturk 

me rngerlola karyawan sercara stratergis serbagai surmberr daya bisnis. Hal ini 

terrmasu rk merngoordinasikan manajerme rn perre rkru rtan dan perre rkrurtan 

karyawan, turnjangan, perlatihan, dan stratergi perngermbangan karyawan. 

Berberrapa perran manajerme rn SDM me rnurru rt Bianca (2018) serbagai 

berriku rt. 
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1. Berkerrja Berrsama 

Di se rmura tingkat organisasi, manajerr dan SDM berkerrja sama 

urnturk me rngermbangkan kerte rrampilan karyawan. Misalnya, SDM 

dapat mermberri saran kerpada manajerr dan pernyerlia terntang cara 

me rnermpatkan karyawan dalam berrbagai perran di dalam 

organisasi dan mermbantur karyawan berradaptasi derngan 

lingkurngan merre rka. 

2. Bangurn Komitmern 

Bagian SDM jurga merngursu rlkan stratergi urnturk me rningkatkan 

komitmern karyawan terrhadap organisasi. Hal ini dimurlai saat 

prosers perre rkru rtan derngan mernermpatkan karyawan pada posisi 

yang sersurai derngan kuralifikasi merre rka. Serterlah diperkerrjakan, 

karyawan harurs berrkomitmern pada perkerrjaan merrerka dan merrasa 

terrtantang serpanjang tahurn olerh manajerr me rre rka. 

3. Me rmbangurn Kapasitas 

Tim SDM me rmbantur perrursahaan merndapatkan keru rnggurlan 

kompertitif, serperrti merngermbangkan kermampuran perru rsahaan 

urnturk me rnawarkan produrk dan layanan yang urnik kerpada 

perlanggannya. Urnturk mermbangurn SDM yang erferktif, perrursahaan 

swasta merlancarkan "war for talernt". Hal ini urnturk 

me rmperrtahankan karyawan dan mermastikan perrtu rmburhan dan 

derdikasi jangka panjang merre rka. 

4. Me rngatasi Masalah 

Manajerme rn SDM harurs merre rspons tidak hanya terrhadap 

perru rbahan kerburturhan para permimpin, tertapi jurga terrhadap pasar 

yang terrurs berru rbah. Olerh karerna itur, MSDM me rme rrlu rkan 

perre rncanaan stratergis. Pakert turnjangan karyawan perrlu r terru rs 
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diervalurasi dalam kaitannya derngan biaya perru rsahaan. Langkah-

langkah lain dapat diambil urnturk karyawan, serperrti me rmberrikan 

kerse rmpatan urnturk merningkatkan rerternsi karyawan merlalu ri waktur 

liburran tambahan, waktur kerrja flerksiberl, ataur rerncana pernsiurn 

yang lerbih baik. 

2.1.2 Kepribadian 

Kata perrsonality dalam bahasa inggris berrasal dari bahasa Yu rnani-

kurno prosopon ataur perrsona yang artinya “toperng”, yang biasa dipakai artis 

dalam teraterr. Jadi, konserp awal dari perngerrtian perrsonality (pada masyarakat 

awam) adalah tingkah lakur yang ditampakkan pada lingkurngan sosial, kersan 

me rngernai diri yang diinginkan agar dapat ditangkap olerh lingkurngan social 

(Alwisol., 2009). Kerpribadian (perrsonality) dapat diartikan serbagai karakterristik 

individur yang merncakurp pola pikir, perrasaan, dan perrilakur yang konsistern dan 

urnik pada sertiap individur. Kerpribadian jurga dapat diperlajari dari karakterristik 

yang dimiliki se rserorang, serperrti ke rperrcayaan diri, intergritas, krerativitas, dan 

lain-lain. Kerpribadian dapat diperngarurhi olerh lingkurngan sosial, serperrti 

kerlu rarga, terman, dan burdaya, yang mermerngarurhi cara individur berrpikir dan 

berrtindak.  

Kerpribadian mernurru rt Perrvin & Cerrvoner (2010) adalah karakterristik 

serse rorang yang mernyerbabkan murncurlnya konsisternsi perrasaan, permikiran, 

dan perrilaku r-perrilakur. Tiper kerpribadian ini dapat mermperngarurhi kinerrja 

pergawai, serperrti kre rativitas. Namurn, perrlu r diingat bahwa kerpribadian 

serse rorang tidak iderntik derngan individur lain dan tidak dapat diganti ataur 

diberrikan olerh orang lain.  
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Kerpribadian mernurru rt Gordon Allport dalam Robbins (2008) 

kerpribadian adalah kerserlu rru rhan cara dimana serorang individur berraksi dan 

berrinterraksi derngan individur lain. Kerpribadian me rmbernturk perrilakur se rtiap 

individur. Maka apabila ingin mermahami derngan lerbih baik perrilaku r serserorang 

dalam suratur organisasi, serngatlah berrgurna jika me rngertahuri se rsu ratur te rntang 

kerpribadiannya. 

2.1.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 

Ada banyak faktor yang mermperngarurhi kerpribadian. Mernurru rt 

Purrwanto (2006), ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi kerpribadian 

serbagai berriku rt. 

1. Faktor biologis  

Faktor biologis adalah faktor yang berrhurburngan derngan 

kondisi fisik, diserburt jurga faktor fisiologis, serperrti kondisi gernertik. 

Kita tahur bahwa sertiap orang dilahirkan derngan kondisi fisik yang 

berrberda-berda. Hal ini mernurnjurkkan bahwa karakterristik fisik yang 

ada pada sermu ra orang ada yang diperrole rh merlaluri ke rturru rnan dan 

ada purla yang merru rpakan bawaan serjak lahir. Kondisi fisik 

me rmainkan perran pernting dalam kerpribadian serserorang. 

2. Faktor sosial  

Faktor sosial di sini merngacur pada masyarakat, yaitur orang 

lain di serkitar individur. Faktor sosial jurga merncakurp tradisi, adat 

istiadat, aturran, bahasa, dan lain-lain yang berrlaku r dalam 

masyarakat terrserburt. Serorang anak murlai me rngermbangkan 

hurburngan derngan orang-orang di serkitarnya serterlah lahir. 

Lingkurngan perrtama adalah kerlu rarga.  
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Perran kerlurarga dalam perrke rmbangan anak sangat pernting 

dan mernernturkan bagi perrke rmbangan kerpribadian serlanjurtnya. 

Lingkurngan dan surasana kerlu rarga yang berrberda mermperngarurhi 

perrke rmbangan kerpribadian anak derngan cara yang berrberda. Dan 

seriring derngan berrtambahnya ursia anak, perngarurh dari 

lingkurngan sosial mernjadi sermakin bersar dan merlu ras. Ini berrarti 

bahwa faktor sosial mermperngarurhi perrkermbangan dan 

permbernturkan kerpribadian. 

3. Faktor Kerburdayaan 

Perrke rmbangan dan permbernturkan kerpribadian sertiap orang 

tidak dapat dipisahkan dari burdaya masyarakat termpat 

dibersarkan. Nilai-nilai, kerperrcayaan, dan perngertahuran yang ada 

dalam burdaya masyarakat dapat mermperngarurhi permbe rnturkan 

kerpribadian. Burdaya dapat mernjadi salah satur faktor permbe rnturk 

kerpribadian. Perngarurh burdaya terrlihat jerlas kertika serorang 

individur dari masyarakat terrte rntur me rninggalkan kerlompok 

burdayanya dan berrte rmur derngan individur lain dari kerlompok 

burdaya lain.  

Adapurn faktor-faktor yang dapat mermperngarurhi kerpribadian 

serse rorang dapat dikerlompokkan dalam dura faktor, yaitur faktor erksterrnal 

dan faktor interrnal (Sjarkawi 2008). 

1. Faktor Erksterrnal 

Faktor erksterrnal adalah faktor yang berrasal dari lurar diri 

individur. Faktor erksterrnal ini biasanya berru rpa perngarurh yang 

berrasal dari lingkurngan individur, murlai dari lingkurngan terrke rcil, 

serperrti ke rlu rarga, terman, dan tertangga, hingga perngarurh dari 
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berrbagai merdia aurdiovisural serperrti te rlervisi, terle rpon gernggam, dan 

me rdia certak serperrti koran dan majalah. Faktor e rksterrnal dapat 

me rmperngarurhi berrbagai asperk kerhidurpan, terrmasurk perrurbahan 

sosial, kersu rlitan berlajar, kernakalan rermaja, dan produrktivitas 

ternaga kerrja. Faktor erksterrnal ini jurga dapat me rmperngarurhi 

individur sercara langsurng maurpurn tidak langsurng dan dapat 

me rmberrikan dampak positif maurpurn nergatif terrganturng siturasi 

dan kondisi. 

2. Faktor Interrnal 

Faktor interrnal adalah faktor yang murncurl dari dalam diri 

individur. Faktor gernertik adalah faktor yang kita bawa serjak lahir 

dan sercara gernertis diperngarurhi olerh salah satur sifat yang dimiliki 

olerh salah satur orang tura kita. Faktor ini merlipurti faktor gernertik 

ataur bawaan, sikap, perngalaman, perngamatan, kerpribadian, 

konserp diri, motivasi, dan perrse rpsi. Inilah serbabnya merngapa 

serring dikatakan bahwa burah jaturh tidak perrnah jaurh dari 

pohonnya. Serbagai contoh, burkan tidak murngkin rasa frurstasi 

serorang ayah dapat mernurlar kerpada anaknya. Faktor-faktor 

interrnal ini jurga dapat mermpe rngarurhi banyak asperk kerhidurpan, 

terrmasu rk kertidakmampuran berlajar, perru rbahan sosial, dan 

kerwirau rsahaan. 

2.1.2.2 Aspek-Aspek Kepribadian 

Ciri-ciri kerpribadian Laursterr (Surjanto, 2006) ada berberrapa asperk 

psikologis yang dapat digurnakan urnturk mermbernturk ataur me rningkatkan 

kerpribadian. Asperk-asperk terrserburt adalah serbagai berriku rt 
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1. Kerperrcayaan diri. Kita merngermbangkan rasa perrcaya diri dalam 

karakterr kita, serhingga kita tidak perrlu r me rmalsurkan rasa perrcaya 

diri kita. 

2. Sikap optimis. Orang yang optimis sercara tidak sadar 

me rnggurnakan kerterrampilan dan kerkuratannya sercara erferktif, dan 

sikap dasarnya positif dan terrburka. 

3. Berrhati-hatian. Risiko harurs dihindari, tertapi burkan berrarti orang 

yang berrhati-hati lerbih baik. 

4. Kerterrganturngan pada orang lain. Kita serharursnya merlerpaskan 

sermu ra harapan/keringinan urnturk mermberbaskan diri kita dari 

kerte rrganturngan, kertakurtan, dan kerperdurlian kita terrhadap orang 

lain. 

5. Kertahanan terrhadap cobaan. Cobaan hampir dapat 

me rnghancurrkan serse rorang karerna orang lain bergitur murdah 

dikalahkan. 

6. Ambisi. Ambisi adalah kermau ran urnturk me rncapai hasil yang 

diturnjurkkan dan diakuri olerh orang lain. 

7. Kerperkaan sosial (ermpati). Ermpati sosial adalah kermampuran 

urnturk merrasakan perngalaman orang lain ataur ermosi, surasana 

hati, dan pikiran orang lain. Derngan kata lain, merrasakan apa 

yang dirasakan orang lain. 

2.1.2.3 Tipe-Tipe Kepribadian 

Sercara urmu rm, kerpribadian serse rorang diklasifikasikan ker dalam 

dura tiper/jernis: erxtrove rrt dan introverrt. 
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1. E rkstroverrt  

Kerpribadian erkstroverrt diderfinisikan serbagai individur derngan 

gaya hidurp yang merndorong individur terrse rburt urnturk le rbih terrtarik 

pada hal-hal di lurar daripada di dalam dirinya. Erkstroverrt artinya 

sikap kersadaran yang merngarah ker lu rar dirinya, yaitur kerpada 

alam serkitar dan manursia lain. Individur yang berrsikap erkstroverrt 

urmu rmnya mermpurnyai minat pokok kerpada durnia lurar dan 

me rnganggap durnia objerktif serbagai nilai-nilai me rndasar dalam 

hidurpnya (Erndang Nurrurl Syafitri, 2013). Me rre rka mermiliki prinsip 

hidurp yang sersu rai derngan sersu ratur yang positif urnturk 

dikermbangkan. Erkstroverrsi, lerbih lanjurt diperrku rat olerh Harbaurgh 

(2015) mernyiratkan individur yang serlaras derngan lingkurngannya. 

Individur derngan tiper kerpribadian erkstroverrt adalah individur yang 

bahagia, aktif, tampak berbas, dan sernang berrsama orang lain. 

E rkstroverrt jurga pernurh sermangat dan berrani merngambil risiko. 

(Hidayat, 2018). 

2. Introverrt 

Introverrt mermiliki ke rbiasaan berrpikir se rcara mandiri dan lerbih 

surka me rmbernturk ide r yang kurat serberlu rm me rmbaginya derngan 

orang lain. Orang introverrt cernderru rng permalu r dan terrtu rturp serrta 

tidak surka mernjalin hurburngan dalam lingkurngan sosial. Introverrt 

ju rga perndiam dan kontermplatif serrta le rbih mermilih waktur u rnturk diri 

me rrerka serndiri. 

Tiper ke rpribadian introverrt me rmiliki sikap pasif, berrhati-hati, 

permikir, damai, terrkontrol, dapat diandalkan, tidak murdah 

berru rbah, dan kalerm. (Ce rrvoner, dkk : 2011). Orang introverrt 

me rmiliki surmberr sermangat yang berrasal dari diri merre rka serndiri. 
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Introverrt tidak serlalur ernggan ataur tidak ramah. Introverrt dapat 

me rnjadi aktif, cerria, dan sosial, tertapi lerbih serring daripada tidak, 

me rrerka tinggal berrsama kernalan dan terman urnturk waktur yang 

lama. Orang introverrt mu rngkin jurga lerbih surka me rnyerndiri kertika 

me rrerka strers ataur hanya ingin berrbicara derngan orang yang 

me rrerka perrcayai.  

Berrdasarkan pernjerlasan di atas,pernerliti dapat mernarik 

kersimpu rlan bahwa sertiap individur me rmiliki tiper kerpribadian 

masing-masing dalam berradaptasi, mernyersu raikan diri, ataur 

me rnyerrah dalam lingkurngan terrse rburt. Dalam kerpribadian 

erkstroverrt dan introverrt, bahwa tidak ada orang yang serpernurhnya 

berrke rpribadian erxtrove rrt maurpurn introverrt. Terrkadang kerduranya 

dapat mernyerimbangkan surasana ermosional yang ada dalam diri 

serse rorang. Bahkan tiper kerpribadian erkstroverrt dapat mernjadi 

introverrt kertika individur terrse rburt serdang terrburru r-burru r ataur dalam 

surasana hati yang burrurk. 

2.1.2.4 Indikator Kepribadian 

Kerpribadian dapat diurku rr berrdasarkan dimernsi-dime rnsi dari moderl 

lima bersar kerpribadian, yang biasa diserburt serbagai "ther big fiver", yang 

me rnjadi dasar dari sermura dimernsi lainnya dan merncakurp hampir sermu ra 

variasi pernting dari kerpribadian manursia. Nilai ters pada sifat-sifat ini jurga 

dapat sangat berrgu rna dalam mermpre rdiksi bagaimana orang akan 

berrperrilaku r dalam berrbagai siturasi kerhidurpan nyata (Robbins dan Jurdger, 

2016). Berriku rt ini adalah lima faktor bersar: 
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1. Ne rurroticism (Kertidakstabilan ermosi)  

Ne rurrotisismer adalah kerbalikan dari stabilitas ermosi (ermotional 

stability). Stabilitas ermosional ialah orang yang positif tinggi 

cernderru rng ternang, aman dan perrcaya diri. Indikator dari dimernsi 

stabilitas ermosional adalah: berrsikap ternang dan aman, mampur 

me rnahan strerss. Serdangkan neru rrotisimer terrmasurk ermosi nergatif, 

yang diserburt kertidakstabilan ermosi, dan orang-orang yang berrada 

pada dimernsi ini ce rnderru rng merngalami kercermasan, kerse rdihan, 

kerle rmahan, rasa tidak aman, perrmu rsu rhan, derpre rsi, impurlsif, 

kertidakstabilan, lerkas marah, dan kertergangan. 

2. Opernnerss to erxpe rrie rncer (Kerterrburkaan terrhadap hal-hal barur) 

Kerterrbu rkaan jurga diserburt burdaya ataur kerce rrdasan, dan 

urmu rmnya orang yang tinggi dalam dimernsi ini perrcaya bahwa 

perngalaman merrerka mernggambarkan kerlurasan spersialisasi, 

berrbagai kerahlian, kerdalaman, dan perngalaman hidurp dan 

kerhidurpan pribadi merre rka. Serlain itur jurga, me rrerka sernang 

me rnerrima hal-hal barur, surka merncoba hal-hal barur, mermiliki 

imajinasi yang aktif, serlalu r ingin tahur, kre ratif, mernyernangkan, dan 

cernderru rng artistik. 

3. E rxtraverrsion (Erkstraverrsi) 

E rkstraverrsi, serring diserburt serbagai erkstroverrsi dan kersurkaan 

berrsosialisasi, merrangkurm karakterristik interrperrsonal, terrmasurk 

sifat berrtindak terrhadap orang lain. Karerna erkstraverrsi me rncakurp 

kerramahan, kertergasan, dan perngarurh positif, orang yang 
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me rndapat skor tinggi pada iterm ini cernderrurng berrse rmangat, 

berrgairah, ramah dan antursias derngan kerderkatan yang dominan. 

 

4. Agrererablernerss (Mu rdah akurr/berrse rpakat) 

Sifat-sifat agrere rablernerss merncakurp kerandalan, kerju rju rran, 

altrurisme r, merngikurti aturran, kerre rndahan hati, dan poternsi urnturk 

berru rbah, orang-orang yang merndapat nilai tinggi dalam iterm ini 

cernderru rng baik hati, kooperratif, dapat diperrcaya, dan hangat. 

Orang yang terrmasu rk dalam dimernsi agrererablernerss cernderru rng 

me rnyersuraikan diri derngan orang lain dan berrursaha mernghindari 

konflik. Sifat yang berrlawanan dari agrererablernerss adalah 

me rnyurkai tantangan, serhingga merre rka yang tidak murdah serturju r 

derngan orang lain adalah orang yang dingin dan tidak baik. 

5. Conscierntioursnerss (Kerhati-hatian) 

Intergritas, jurga dikernal serbagai kurrangnya impurlsif, 

me rnurnjurkkan sifat-sifat serperrti perrilaku r yang berrorie rntasi pada 

turgas dan turjuran, kontrol impurls yang diperrlu rkan sercara sosial, 

komperternsi, kerpaturhan terrhadap kerwajiban, perre rncanaan, 

disiplin, dapat diperrcaya, dan merrerka yang mermiliki skor tinggi 

pada dimernsi ini urmu rmnya cernderrurng berrhati-hati, dapat 

diandalkan, terrorganisir, berrtanggurng jawab, dan pernurh 

perrtimbangan pada saat merngambil kerpurtursan. 

2.1.3 Komunikasi 

Komurnikasi mernurrurt Agurs M. Hardjana (2016), prosers dimana 

serse rorang mernyampaikan persan kerpada orang lain merlaluri merdia terrte rntur 

me rlaluri merdia terrterntur, dan kergiatan mermberrikan rerspon kerpada perngirim 
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persan serterlah mernerrima persan terrse rburt. Derngan kata lain, komurnikasi 

me rncakurp perngiriman persan, pernerrimaan persan, dan rerspon terrhadap persan. 

Ini merncakurp banyak bernturk komurnikasi, dari komu rnikasi lisan hingga terrtu rlis, 

dari komurnikasi tatap murka hingga komurnikasi jarak jaurh. Komurnikasi adalah 

prosers urtama dalam interraksi manursia dan mermainkan perran pernting dalam 

hurburngan pribadi, bisnis, dan sosial.  

Komurnikasi mernurrurt Gaterwood dan Taylor (Amirurllah, 2015) serbagai 

prosers pernyampaian informasi dan permahaman (maksurd) dari satur orang ker 

orang lain. Informasi dan permahaman dapat dikomu rnikasikan dalam berrbagai 

bernturk (misalnya, terrtu rlis ataur lisan) dan dapat dikomurnikasikan dalam 

berrbagai cara, terrmasurk tatap murka, merlaluri terle rpon, dalam mermo, dan 

dalam laporan. 

Komurnikasi mernurru rt Fahmi (2016) adalah prosers pernyampaian persan 

ataur maksurd yang dilakurkan merlaluri satur pihak ataur serserorang kerpada pihak 

ataur orang lain baik dilakurkan sercara langsurng ataur merlalu ri merdia.  

2.1.3.1 Proses Komunikasi 

Kergiatan komurnikasi tidak hanya terrjadi di lingkurngan lurar, tertapi 

ju rga di dalam lingkurp organisasi. Serburah organisasi dapat berrdiri karerna 

adanya interraksi antara satur orang derngan satur turju ran derngan orang lain, 

dan interraksi terrserburt tidak lerpas dari kergiatan komurnikasi. Komurnikasi 

tidak hanya mernjadi alat yang digurnakan organisasi kertika berrinterraksi, 

tertapi jurga berrfurngsi serbagai merdia urnturk me rngkomurnikasikan isur-isu r 

yang berrkaitan derngan urpaya-urpaya yang harurs dikomurnikasikan urnturk 

me rncapai turjuran organisasi (Morissan, 2020). 
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Prosers komurnikasi pada Gambar 2.1 terrdiri dari turju rh erle rme rn 

(Sopiah, 2018) serbagai berrikurt. 

1. Perngirim (sernderr): orang yang mermiliki informasi dan berrse rdia 

me rnyampaikannya kerpada orang lain. Dalam serburah organisasi, 

perngirim dapat berru rpa pimpinan ataur karyawan (bawahan). 

2. Pernyandian (erncoding): prosers perngurbahan informasi yang 

disampaikan olerh perngirim ker dalam bernturk isyarat ataur simbol 

terrte rntur urnturk dikirimkan. Prosers pernyandian dilakurkan olerh 

perngirim persan. 

3. Persan (merssager): ini me rlibatkan informasi dalam bernturk kata-

kata, surara ataur kalimat yang disampaikan kerpada pernerrima 

persan, namurn bernturk persan yang disampaikan dapat berrurpa 

gerrak turburh, mimik wajah, dan lain serbagainya. 

4. Salurran (channerl): diserburt jurga derngan merdia, yaitur alat yang 

digurnakan urnturk me rngkomurnikasikan suratur persan kerpada 

pernerrima persan. Me rdia yang biasa digurnakan dalam prosers 

komurnikasi adalah terle rvisi, radio, surrat kabar, aplikasi merdia 

sosial, dan merdia erle rktronik serperrti interrne rt. 

5. Pernafsiran (dercoding): Prosers mernafsirkan persan yang dikirim 

olerh orang lain kerpada pernerrima persan. 

6. Pernerrima (re rce riverr): te rmpat di mana orang mernderngar, 

me rnerrima, dan mernginterrpre rtasikan persan, informasi, dan ider dari 

orang yang mernyampaikannya. 

7. Urmpan balik (fere rdback): komurnikasi serte rlah perngirim persan 

me rnyampaikan informasi, ider ke rpada pernerrima, dan apabila 
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pernerrima persan mermberrikan rerspon terrhadap persan yang 

diterrima, maka komurnikasi dikatakan berrhasil. 

 

Gambar 2. 1 Proses Komunikasi 
(Surmberr : Kho, 2018) 

Adapurn, mernurru rt Harold Lasswerll (1948) bahwa cara yang 

terrbaik urnturk me rnerrangkan prosers komurnikasi serbagai berriku rt. 

 

Gambar 2. 2 Lasswell’s Communication Model 
(Surmberr : Harold Lasswerll, 1948) 

1. “Who” (siapa/surmberr) dapat diartikan serbagai surmberr ataur 

komurnikator, yaitur perlakur urtama ataur pihak yang mermiliki 

kerburtu rhan urnturk berrkomurnikasi dan mermu rlai komu rnikasi, derngan 

individur, ke rlompok, organisasi, ataur nergara dapat mernjadi 

komurnikator. Pihak dapat berru rpa individur, kerlompok, organisasi, 

ataur nergara. 

2. "Says What" (persan)  mernggambarkan isi ataur informasi yang 

dikomurnikasikan ataur yang akan dikomurnikasikan dari 



 

 

29 

komurnikator (perngirim) kerpada komurnikan (pernerrima). 

Me rnggambarkan apa yang dikomurnikasikan/ditransmisikan dari 

perngirim (transmitterr) ataur isi informasi kerpada pernerrima 

(komurnikan).  

3. "In Which Channerl" (salurran/merdia) alat yang digurnakan 

komurnikator (perngirim) u rnturk me rnyampaikan persan sercara 

langsurng (tatap murka) ataur tidak langsurng (me rlaluri me rdia 

certak/erlerktronik) kerpada komurnikan (pernerrima). 

4. "To Whom" (siapa/pernerrima) dapat berrurpa kerlompok, individur, 

organisasi, ataur nergara yang mernerrima persan dari perngirim. 

Pernerrima jurga dapat berru rpa targert/turju ran (derstination), 

pernderngar (listernerr), aurdie rns (aurdierncer), pernderngar, komurnikan, 

pernerrje rmah, ataur pernyandi balik (dercoderr). 

5. "With What Erfferct " (dampak/erferk) yang terrjadi, serperrti pe rrurbahan 

sikap, perningkatan perngertahuran, dan serbagainya, pada 

komurnikan (pernerrima) serterlah mernerrima persan dari perngirim. 

2.1.3.2 Bentuk-Bentuk Komunikasi 

Komurnikasi mernurrurt Amiru rllah (2015) pada dasarnya dapat 

dikerlompokkan mernjadi dura bernturk, yaitur komurnikasi lisan dan terrturlis, 

dan komurnikasi verrbal dan non-verrbal serbagai berriku rt.  

1. Komurnikasi Lisan dan Terrturlis 

Terrganturng dari bernturk persan yang disampaikan, komurnikasi 

dapat dilakurkan sercara lisan maurpurn terrtu rlis. Jernis komurnikasi ini 

paling banyak dilakurkan sertiap hari, terru rtama dalam komurnikasi 

interrperrsonal. Permilihan komurnikasi lisan ataur turlisan diperngarurhi 
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olerh faktor waktur, kercerpatan, biaya, kermampuran individur dalam 

berrkomurnikasi, dan fasilitas yang terrserdia urnturk berrkomu rnikasi. 

Bernturk komurnikasi lisan dapat dibagi mernjadi berberrapa jernis 

komurnikasi serbagai berriku rt: 

a. Perrcakapan informal, merru rpakan bernturk komurnikasi yang 

paling dasar. Cocok urnturk hurburngan serhari-hari, perngarahan, 

berrturkar informasi, merngercerk kermajuran, dan mernjaga 

kere rferktifan hurburngan pribadi. 

b. Perrcakapan terle rpon, perrcakapan terle rpon mermbantur urnturk 

me rninjaur, merngirim dan mernerrima informasi, instrurksi, ataur 

data derngan cerpat. 

Komurnikasi terrturlis dapat dibagi mernjadi berberrapa jernis 

komurnikasi serbagai berriku rt. 

a. Me rmo: catatan adalah cara yang murdah urnturk mermberrikan 

informasi kerpada permbaca karerna dapat dibaca kapan saja. 

b. Surrat: surrat diturjurkan kerpada individur dan berrsifat lerbih formal 

daripada mermo. Surrat berrgurna urnturk permbe rritahuran rersmi, 

perrnyataan rersmi yang perrlu r disimpan dalam arsip, dan lain 

serbagainya. 

c. Laporan: laporan lerbih berrsifat pribadi daripada surrat dan 

serring kali lerbih formal. Laporan digurnakan urnturk 

me rnyampaikan informasi, analisis, dan rerkomerndasi kerpada 

atasan dan kolerga. Laporan harurs berrisi fakta-fakta yang 

obyerktif dan disursu rn derngan cerrmat, burkan opini, kersan, ataur 

gernerralisasi yang berrsifat surbyerktif. 

2. Komurnikasi verrbal dan non-verrbal 
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Komurnikasi verrbal merngacur pada komurnikasi yang 

berrlangsurng sercara lisan dan terrtu rlis. Komurnikasi nonverrbal 

adalah komurnikasi yang mernggurnakan bahasa turburh, serperrti 

gerrakan tangan, jari, mata, dan kerpala. Alasan pernggurnaan jernis 

komurnikasi ini biasanya berrkaitan derngan waktur dan siturasi di 

mana komurnikasi berrlangsurng. Misalnya, jika sermu ra orang yang 

berrkomurnikasi serdang siburk, merre rka akan mernggurnakan 

komurnikasi nonverrbal, mermbe rri isyarat hanya derngan gerrakan 

turburh. 

Adapurn mernurru rt Erfferndy (2013) mernyatakan terrdapat tiga bernturk 

komurnikasi, yaitur se rbagai berriku rt. 

1. Komurnikasi Verrtikal 

Komurnikasi Verrtikal mernurrurt Gurnturr (2013) merngacur pada 

komurnikasi dari atas ker bawah (downward commu rnication) ataur 

serbaliknya, dari bawah ker atas (urpward commurnication), yaitur 

komurnikasi yang dikirim olerh atasan kerpada bawahan ataur olerh 

bawahan kerpada atasan (komurnikasi dura arah). Karerna ini adalah 

masalah hurburngan, maka kerberrhasilan komurnikasi berrganturng 

pada kerberbasan manursia yang mernjadi rerferre rn di dalamnya. 

2. Komurnikasi Horizontal 

Komurnikasi horizontal adalah perrturkaran persan diantara 

orangorang yang sama tingkatan otoritasnya dalam organisasi. 

Ada berberrapa indikator urnturk merngurkurr komurnikasi horizontal, 

yaitur interraksi antar bawahan, pernyampaian informasi antar 

bawahan dan saran perme rcahan masalah. 
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3. Komurnikasi Diagonal 

Komurnikasi diagonal adalah komurnikasi dari pimpinan ker 

pimpinan antara kerpala derparterme rn derngan karyawan di 

derparterme rn lain. Indikator urnturk merngurkurr komurnikasi diagonal 

me rnurrurt yaitur, pernyampaian kerlu rhan, perndapat dan saran. 

2.1.3.4 Hambatan-hambatan Komunikasi 

Terrdapat faktor hambatan komurnikasi yang biasanya terrjadi dalam 

prosers komurnikasi, dapat dibagi dalam 3 jernis (Arni, 2016) serbagai 

berriku rt: 

1. Hambatan Terknis 

Hambatan jernis ini diserbabkan olerh lingkurngan yang 

me rnghalangi kerlancaran perngiriman dan pernerrimaan persan. Dari 

sisi terknologi, hambatan ini diserbabkan olerh kurrangnya terknologi 

dan masih berlu rm me rmadainya fasilitas dan perralatan komurnikasi. 

Dalam hal ini, kertika terknologi komurnikasi dan sisterm informasi 

me rnciptakan salurran komurnikasi yang lerbih baik, maka 

komurnikasi mernjadi lerbih erferktif.  

2. Hambatan Sermantik 

Hambatan sermantik merru rpakan hambatan dalam prosers 

me rngkomurnikasikan permahaman dan gagasan sercara erferktif. 

Hambatan sermantik adalah pernghalang dalam komurnikasi yang 

diserbabkan olerh kertidakjerlasan persan yang tidak perdurli se rberrapa 

baik dikomurnikasikan. Urnturk mernghindari miskomurnikasi, 

permilihan bahasa yang terpat dan mermperrtimbangkan berrbagai 

pernafsiran dari sertiap kata yang digurnakan sangat pernting. 
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3. Hambatan Manursia 

Hambatan jernis ini murncurl dari masalah pribadi yang dihadapi 

olerh orang-orang yang terrlibat dalam komu rnikasi, yaitur 

komurnikator dan komurnikan. Hambatan ini merlipu rti hambatan 

yang timburl dari perrberdaan individur manursia dalam perrse rpsi, 

ursia, keradaan ermosi, staturs, kermampuran mernderngar, perncarian 

informasi, dan pernyaringan informasi. Hambatan yang timburl dari 

surasana psikologis dan lingkurngan sosial burdaya organisasi, 

serperrti su rasana organisasi, lingkurngan kerrja, dan nilai-nilai yang 

dianurt.  

2.1.3.5 Indikator Komunikasi 

Pola komurnikasi mernurrurt E rfferndy (1989) pola komurnikasi dibagi 

me rnjadi tiga, yaitur komurnikasi satur arah, komu rnikasi dura arah dan 

komurnikasi murlti arah. 

1. Komurnikasi satur arah adalah suratur prosers dimana komurnikator 

me rnyampaikan persan kerpada komurnikan, derngan ataur tanpa 

me rdia, dalam hal ini komurnikan hanya berrperran serbagai 

pernderngar. 

2. Komurnikasi dura arah ataur interraktif (two-way traffic 

commurnication), yaitur komurnikator dan komurnikan mernjadi saling 

berrturkar furngsi dan mernjalankan furngsi, komurnikator pada tahap 

perrtama mernjadi komurnikan dan pada tahap berriku rtnya 

me rnjalankan furngsi sercara berrgantian. Pada dasarnya, 

bagaimanapurn, orang yang mermurlai perrcakapan adalah 

komurnikator urtama, komurnikator urtama mermiliki turju ran terrte rntur 
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serlama prosers komurnikasi, prosersnya interraktif, dan urmpan balik 

terrjadi sercara langsurng. 

3. Komurnikasi murlti arah adalah prosers komurnikasi yang terrjadi 

dalam kerlompok yang lerbih bersar di mana komurnikator dan 

komurnikan saling berrturkar pikiran sercara interraktif. 

2.1.4 Kinerja Karyawan 

Kinerrja karyawan mernurru rt Lurbis. dkk., (2018) "kinerrja diderfinisikan 

serbagai hasil dari suratur prosers yang diacur dan diurku rr serlama perrioder waktur 

terrte rntur se rsurai derngan kerternturan, standar, ataur kontrak yang terlah ditertapkan 

serberlu rmnya. Kinerrja berrasal dari kata ourtcomer, dan serme rntara berberrapa 

orang murngkin mernderfinisikan kinerrja serbagai hasil dari su ratur perke rrjaan ataur 

hasil dari suratur perkerrjaan, dalam praktiknya, kinerrja mermiliki makna yang 

le rbih luras yang merncakurp tidak hanya hasil dari suratur perkerrjaan, tertapi jurga 

bagaimana prosers perkerrjaan terrse rburt dilakurkan.  

Kinerrja karyawan mernurru rt Fahmi (2018) diderfinisikan serbagai "hasil 

yang diperrole rh olerh suratur organisasi, baik yang berrorie rntasi pada laba 

maurpurn nirlaba, yang dihasilkan serlama perrioder waktur terrte rntur. Hasil adalah 

tindakan organisasi yang terrkait langsurng derngan produrksi barang ataur 

pernyerdiaan jasa. Informasi merngernai kinerrja suratur organisasi merru rpakan 

informasi yang sangat pernting yang digurnakan urnturk mernilai apakah prosers 

kinerrja yang dilakurkan organisasi serlama ini terlah mermernurhi turju ran yang 

diharapkan. 

Dalam praktiknya, banyak organisasi yang tidak mermiliki ataur hanya 

me rmiliki serdikit informasi merngernai kinerrja organisasi, mernurru rt 

Mangkurnergara (2017) "kinerrja karyawan adalah hasil kerrja se rcara kuralitas 
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dan kurantitas yang dicapai olerh karyawan dalam me rlaksanakan turgasnya 

sersu rai derngan tanggurng jawab yang diberrikan kerpadanya”. 

2.1.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Ada tiga faktor yang mermperngarurhi kinerrja pergawai ataur 

karyawan mernurru rt Payaman J Simanjurntak (2005) serbagai berriku rt. 

1. Faktor Individur 

Faktor individur adalah kermampuran dan kerterrampilan urnturk 

me rlakurkan suratur perke rrjaan. Komperternsi serse rorang diperngarurhi 

olerh serju rmlah faktor yang dapat dikatergorikan ker dalam dura 

kerlompok, yaitur: kermampuran dan kerterrampilan kerrja, se rrta 

motivasi dan ertika profersi. 

2. Faktor durkurngan organisasi.  

Karyawan mermburturhkan durkurngan dari organisasi termpat 

me rrerka berkerrja urnturk merlaksanakan turgas-turgasnya. Durku rngan 

terrse rburt dapat berru rpa perngorganisasian, pernyerdiaan sarana dan 

prasarana kerrja, kernyamanan lingkurngan kerrja, serrta kondisi dan 

perrsyaratan kerrja. Organisasi harurs mermberrikan kerje rlasan 

kerpada sertiap orang terntang turju ran yang ingin dicapai dan apa 

yang perrlu r dilakurkan urnturk me rncapai turjuran terrse rburt.  

3. Faktor durkurngan manajerme rn dan kinerrja perrursahaan  

Dalam faktor durkurngan manajerme rn dan kinerrja perrursahaan 

sertiap individur sangat berrganturng pada kermampuran manajerme rn 

ataur pimpinan dalam merngerlola derngan mermbangurn sisterm kerrja 

dan hurburngan kerternagakerrjaan yang aman dan harmonis, 
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me rngermbangkan komperternsi perke rrja, serrta me rnurmburhkan 

kermau ran serlurru rh karyawan urnturk berkerrja sercara optimal. 

Adapurn mernurru rt Mangkurnergara (2017), faktor-faktor yang 

me rmperngarurhi perncapaian kinerrja adalah faktor komperternsi (alibity) dan 

faktor motivasi (motivation), hal ini serjalan derngan perndapat Kerith Davis 

yang mermformurlasikan kinerrja karyawan (hurman rersourrce r) = alibity + 

motivation. 

1. Faktor Komperternsi (ability) 

Komperternsi me rnurru rt Surryana, dkk., (2015) adalah poternsi 

individur u rnturk merlakurkan suratur perkerrjaan dan turgas. Jika 

perrforma kerrja serorang karyawan merme rnurhi standar kerrjanya, 

maka karyawan terrse rburt mampur merlakurkan dan mernyerle rsaikan 

perkerrjaannya; jika perke rrjaan karyawan tidak merme rnurhi standar 

yang ada, maka karyawan terrserburt tidak berrkinerrja baik dan 

karyawan terrserburt perrlu r dilatih urnturk merningkatkan 

komperternsinya. 

2. Faktor Motivasi (motivation) 

Faktor motivasi terrbernturk dari sikap (attiturder) karyawan dalam 

me rnghadapi siturasi kerrja. Motivasi merrurpakan kondisi yang 

me rndorong karyawan urnturk merncapai turju ran organisasi (turju ran 

kerrja). David C. McCle rlland (1987) dalam Mangkurnergara (2017) 

me rngermu rkakan bahwa terrdapat hurburngan positif antara motivasi 

berrprerstasi derngan perncapaian hasil. Motivasi berrpre rstasi 

me rrurpakan prerdikat terrpurji, me rndorong dalam diri karyawan urnturk 

me rlakurkan kergiatan dan turgas sermaksimal murngkin urnturk 

me rncapai hasil kerrja.  
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Ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi kinerrja mernurru rt 

Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2016) serbagai berriku rt. 

1. Perrsonal Factors, diturnjurkkan olerh tingkat kerterrampilan, 

komperternsi yang dimiliki, motivasi dan komitmern individur. 

2. Leraderrship Factor, diternturkan olerh kuralitas dorongan, bimbingan, 

dan durku rngan yang dilakurkan manajerr dan teram leraderr. 

3. Teram Factors, diturnjurkkan olerh kuralitas durkurngan yang diberrikan 

olerh rerkan serke rrja. 

4. Systerm Factor, diturnjurkkan olerh adanya sisterm kerrja dan fasilitas 

yang diberrikan organisasi. 

5. Conterxtu ral Siturational, diturnjurkkan olerh tingginya tingkat terkanan 

dan perru rbahan lingkurngan interrnal dan erksterrnal. 

2.1.4.2 Penilaian Kinerja Karyawan 

Kinerrja organisasi mernurru rt Iqbal, dkk., (2013) ialah kinerrja 

organisasi yang urnggurl ju rga berrhurburngan derngan kinerrja karyawan yang 

urnggurl. Kinerrja karyawan yang baik tidak terrjadi sercara otomatis. Asperk-

asperk serperrti standar manajerme rn, perngertahuran dan kerterrampilan, 

komitmern, dan ervalurasi kinerrja dapat mermperngarurhi kinerrja karyawan. 

Urnturk mernilai hal terrse rburt, Perrformancer Asserssme rnt (PA) dapat 

digurnakan serbagai salah satur mertoder bernchmarking. Pernilaian Kinerrja 

(Perrformancer Asserssme rnt) adalah sisterm formal yang digurnakan urnturk 

me rngervalurasi kinerrja karyawan serlama perrioder waktur terrte rntur. Pernilaian 

kinerrja jurga dapat berrfurngsi urnturk merngiderntifikasi, merngamati, 

me rngurku rr, merncatat, dan mermve rrifikasi kerku ratan dan kerle rmahan dalam 

perrforma kerrja karyawan.  
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2.1.4.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Ada berberrapa indikator kinerrja karyawan mernurru rt (Berrnardin & 

Ru rsserl, 2010) serbagai berriku rt: 

1. Kuralitas: tingkat kersermpurrnaan yang mernderkati sermpurrna, 

artinya hasil kergiatan yang dilakurkan sersurai derngan mertoder 

perlaksanaan kergiatan yang ideral dan merme rnurhi turju ran kergiatan 

yang diharapkan. 

2. Kurantitas: jurmlah yang dihasilkan dalam hal jurmlah urnit, jurmlah 

siklu rs aktivitas yang diserlersaikan. 

3. Kerterpatan waktur: serjaurh mana aktivitas diserlersaikan pada waktur 

mu rlai yang diinginkan, dalam hal merngkoordinasikan hasil kerrja 

dan mermaksimalkan waktur yang terrserdia urnturk aktivitas lain. 

4. E rfisiernsi: serjaurh mana pernggurnaan surmberr daya manursia dan 

organisasi dimaksimalkan urnturk merningkatkan keru rnturngan ataur 

me rngurrangi kerru rgian bagi sertiap urnit pernggurna surmbe rr daya. 

5. Komitmern Organisasi: tingkat dimana pergawai me rmpurnyai 

komitmern kerrja derngan organisasi dan tanggurng jawab pergawai 

terrhadap organisasi. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Tabel 2. 1 Tinjauan Empirik 

No. Nama/Tahun/Judul 
Penelitian 

Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Analisis Dampak 
Kerpribadian dan 
Komurnikasi terrhadap 
Kinerrja Pergawai 
(S Saljur, 2022) 

Variaberl Inderperndern: 
Kerpribadian (X1) 
Komurnikasi (X2) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja pergawai (Y) 

Kerpribadian (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
pergawai (Y) 
 
Komurnikasi (X2) 
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No. Nama/Tahun/Judul 
Penelitian 

Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

 
Samperl: 
37 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas dan 
Re ralibilitas 
Analisis Linerar 
Berrganda 

berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
pergawai (Y) 

2. Analisis Faktor yang 
Me rmpe rngarurhi 
Komurnikasi, serrta 
Kerpribadian terrhadap 
Kinerrja Karyawan Pada PT. 
PLN (Perrse rro) Wilayah 
Surlu rtternggo 
(Oktavia C. Pursurng, dkk.,  
(2018) 

Variaberl Inderperndern: 
Komurnikasi (X1) 
Kerpribadian (X2) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
110 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Re rgrersi Linerar 
Berrganda 
Urji Validitas  
Urji Re ralibilitas 
Urji Normalitas 
Urji Mu rltikole rniaritas 
Urji He rterroskerdastisitas 
Urji F 
Urji T 

Komurnikasi (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Kerpribadian (X2) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 

3. Perngarurh Kerpribadian, 
Kercerrdasan Ermosional, 
dan Komurnikasi terrhadap 
Kinerrja Karyawan PT Bank 
NTB Syariah Cabang 
Urtama Perjanggik 
(Angerlika Tandiparer 
Jurmadi, dkk., 2022) 

Variaberl Inderperndern: 
Komurnikasi (X1) 
Kercerrdasan Ermosional 
(X2) 
Kerpribadian (X3) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
60 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas  
Urji Re ralibilitas 
Urji Mu rltikole rniaritas 
Urji He rterroskerdastisitas 
Urji Normalitas 
Analisis Rergrersi Linerar 
Berrganda 
Urji T 

Kerpribadian (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Kercerrdasan 
E rmosional (X2) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Komurnikasi (X3) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
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No. Nama/Tahun/Judul 
Penelitian 

Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

Urji F 
Koerfisiern Berta 
Koerfisiern Derterrminasi 

4. Perngarurh Kompernsasi, 
Perngermbangan Karir Dan 
Komurnikasi Terrhadap 
Kinerrja Karyawan 
(Purrwanto S. Katidjan, dkk., 
2017) 

Variaberl Inderperndern: 
Kompernsasi (X1) 
Perngermbangan Karir 
(X2) 
Komurnikasi (X3) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
57 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas Instrurme rn 
Urji Re ralibilitas 
Instru rmern 
Urji Mu rltikole rniaritas 
Urji He rterroskerdastisitas 
Urji Normalitas 
Analisis Rergrersi 
Berrganda 
Koerfisiern Derterrminasi 
Urji F 
Urji T 
Urji Korerlasi Antar 
Dime rnsi 

Kompernsasi 
(X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Perngermbangan 
Karir (X2) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Komurnikasi (X3) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 

5. Perngarurh Ertika Kerrja, 
Kerterrlibatan Kerrja dan 
Kerpribadian terrhadap 
Kinerrja Karyawan PT. 
Terlkom (Perrse rro) Arera 
Manado 
(Berrnard. Rurm, dkk., 2019) 

Variaberl Inderperndern: 
E rtika Kerrja (X1) 
Kerterrlibatan Kerrja (X2) 
Kerpribadian (X3) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
80 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas  
Urji Re ralibilitas 
Analisis Linierr Re rgrersi 
Berrganda 
Koerfisiern Derterrminasi 
Urji F 
Urji T 
Urji Mu rltikole rniaritas 
Urji Normalitas 

E rtika Kerrja (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Kerterrlibatan 
Kerrja (X2) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
Kerpribadian (X3) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
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No. Nama/Tahun/Judul 
Penelitian 

Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

Urji He rterroskerdastisitas 

6. Perngarurh Komurnikasi 
Terrhadap Kinerrja Karyawan 
Pada PT. Indosurrya 
Kerncana Di Berkasi 
(Rr. Ve rmmi Kersu rma Derwi, 
2021) 

Variaberl Inderperndern: 
Komurnikasi (X1) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
60 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Analisis Derskriptif 
Analisis Rergrersi Linierr 
Serderrhana 
Analisis Koerfisiern 
Korerlasi 
Analisis Koerfisiern 
De rterrminasi 
Urji T 

Komurnikasi (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 
 
 

7. Perngarurh Kerpribadian 
terrhadap Kinerrja Karyawan 
di Hoterl E rlre rsas Lamongan 
(N Fie rrnaningsih, 2017) 

Variaberl Inderperndern: 
Kerpribadian (X1) 
 
Variaberl Derperndern: 
Kinerrja karyawan (Y) 
 
Samperl: 
30 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas 
Urji Re ralibilitas 
Urji Re rgrersi Linierr 
Berrganda 
Urji Koerfisiern 
De rterrminasi 
Urji Hipotersa 

Kerpribadian (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap kinerrja 
karyawan (Y) 
 

8. Ther Impact of Ermployere rs’ 
Perrsonality on ther 
Organizational 
Perrformancer: Sturdying ther 
Five r Dimernsions of 
Perrsonality 
(Lurigi Pio Leronardo 
Cavalierre r, dkk., 2021) 

Variaberl Inderperndern: 
E rmployere rs’ Perrsonality 
(X1) 
 
Variaberl Derperndern: 
Organizational 
Perrformancer (Y) 
 
Samperl: 
Surbjerk ataur popurlasi 
yang mermernurhi kriterria 
terrte rntur 
 
Me rtoder Analisis: 

E rmployere rs’ 
Perrsonality (X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap 
Organizational 
Perrformancer (Y) 
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No. Nama/Tahun/Judul 
Penelitian 

Metodologi Penelitian Hasil Penelitian 

Analisis Derskriptif 
Analisis Rergrersi 

9. Ther Erfferct of 
Commurnication and Job 
Satisfaction Towards ther 
Perrformancer of Civil 
Serrvants in Jambi 
Provincer, Indonersia  

(MO Fau rzan, dkk., 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variaberl Inderperndern: 
Commurnication (X1) 
Job Statisfication (X2) 
 
Variaberl Derperndern: 
Towards ther 
Perrformancer of Civil 
(Y) 
 
Samperl: 
97 orang 
 
Me rtoder Analisis: 
Urji Validitas Instrurme rn 
Urji Re ralibilitas 
Instru rmern 
Analisis Koerfisiern 

Commurnication 
(X1) 
berrperngerrurh 
terrhadap 
Towards ther 
Perrformancer of 
Civil (Y) 
 
Job 
Statisfication 
(X2) 
berrperngerrurh 
terrhadap 
Towards ther 
Perrformancer of 
Civil (Y) 
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BAB III 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Pemikiran 

Kerpribadian merrurpakan salah satur faktor yang perrlu r diperrhatikan dalam 

organisasi, agar organisasi bisa merraih kinerrja yang tinggi serperrti tingginya 

tingkat kerpurasan kerrja dan kermampuran urnjurk kerrja se rrta kerpribadian yang 

baik. Serlain itur, kerpribadian jurga mernjadi hal yang pernting dalam berrinterraksi 

dalam organisasi karerna tidak lerpas dari adanya interraksi.  

Serlain kerpribadian, komurnikasi jurga pernting bagi kinerrja karyawan 

karerna mermbantur merningkatkan produrktivitas, kerrja sama tim, dan 

manajerme rn. Komurnikasi yang lancar di antara karyawan jurga dapat 

me rmbangurn rasa saling perrcaya dan merningkatkan kinerrja karyawan sercara 

kerse rlurru rhan. Serlain itur, ke rmampuran komurnikasi yang kurat serring kali 

me rnjadi perrsyaratan kuralifikasi pernting dalam durnia kerrja dan dapat 

me rmburka pintur u rnturk perlu rang karir yang lerbih baik. 
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Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran 

        H3 

 

                                                                                             

             H1    

     

 

 

              H2 

 

 

Kerterrangan: 

: Perngarurh sercara Parsial 

: Perngarurh sercara Simurltan 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotersis me rnurrurt Abdurllah (2015): ”Hipotersis adalah jawaban 

serme rntara yang herndak diurji ke rbernarannya merlalu ri pernerlitian”. Hipotersis 

me rrurpakan suratur perrnyataan yang diajurkan urnturk diurji ke rbernarannya merlaluri 

pernerlitian ilmiah. Hipotersis ini me rru rpakan jawaban serme rntara terrhadap suratur 

perrmasalahan yang kermurdian akan diurji kerbernarannya merlalu ri perngurmpurlan 

data dan analisis. Dalam konterks pernerlitian kurantitatif, hipotersis se rringkali 

diajurkan urnturk me rngurji hurburngan antara variaberl-variaberl terrterntur. Hipotersis 

yang terlah diurji dan terrbu rkti kerbernarannya dapat mernjadi dasar urnturk 

me rnyimpurlkan hasil pernerlitian. Maka hipotersis yang diajurkan urnturk pernerlitian 

ini, yaitur: 

 
Kepribadian (X1) : 

1. Neurotisisme 
2. Keterbukaan terhadap hal-hal baru 
3. Ekstraversi 
4. Mudah akur/bersepakat 
5. Kehati-hatian 

Sumber: Robbins dan Judge (2016) 

 

 
Komunikasi (X2) : 

1. Komunikasi satu arah 
2. Komunikasi dua arah 
3. Komunikasi multi arah 

Sumber: Effendy (1989) 

Kinerja Karyawan (Y) : 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Ketepatan waktu 
4. Efisiensi 
5. Komitmen 

organisasi 

Sumber: Bernardin 
& Russel (2010) 
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H1 : Kerpribadian berrperngarurh sercara parsial terrhadap kinerrja karyawan 

Kantor Walikota Makassar. 

H2 : Komurnikasi berrperngarurh sercara parsial terrhadap kinerrja karyawan 

Kantor Walikota Makassar. 

H3 : Kerpribadian dan Komurnikasi berrperngarurh sercara simurltan terrhadap 

kinerrja karyawan Kantor Walikota Makassar.  

  


